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Undang-udang Pemerintahan Aceh
Jinoe ka jadeh tanyoe po jeumba

Bah that tan bandum lagee tapreh-preh
Bek tepeu-eleh kana sikada

Asai ikhlas pusat ke Aceh

Geutanyoe jadeh makmu sijahtra
Bekna korupsi cue pade bijeh

Rakyat di Aceh harapan kana
Keupeue atoran sang dumpeue bereh
Meuhana jadeh jeut teurlaksana
Rakyat meutipee preh ngon thoo mareh
Trok bijeh-bijeh gob cit po atra
Mudah-mudahan bek na nyang ku’eh
Ikhlas saheh Aceh ngon Jakarta

Ube nyangka ka bekle meucungkeh
Meuplah-plah mareh hana meuguna

T.A. SAKTI

Korupsi Berjamaah
di Lampoh Daya?

Menganaktirikan
Radio Komunitas

Syariat, Pilihan Cerdas
tlan Tepat
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http://e-aceh-nias.org/ceureumen/

enilaian rekonstruksi dan rehabilitasi Aceh pasca-tsunami yang menje-
lang dua tahun perlu diketahui publik. Dari penilaian ini, bisa didapatkan eva-
luasi yang menyeluruh apakah pihak-pihak terkait yang bertugas membangun
kembali Aceh sudah melaksanakan tugasnya dengan baik. Baca halaman 4-5
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Rahmad yd

razz_lhoks@ yahoo.com
Lhokseumawe-Aceh Utara

armizi (35) pria yang murah

senyum. Dia biasa ditemani

sepeda butut yang mengang-
kat duajeregen air. Tempat mangkal-
nya di sebuah sumber air yang cu-
kup payau, di desa Gelanggang
Baroh Aceh Utara.

Ya, Tarmizi memang berprofesi
sebagai penjual air.

Kebiasaan mengangkuti air itu
dilakoni Tarmizi setiap harinya. Se-
tiap pukul 15.00 sore dia sudah disa-
na dengan menghisap dalam-dalam
rokok lebel Comandore. Matanya yang
sayumenatap ke tengah-tengah payau
yang kadang-kadang berwarna keruh.

Air payau itulah yang menopang
hidup Tarmizi. Selain untuk kon-
sumsi sendiri, dia juga menjual air itu
kepada warga lainnya.

Laku? Ya. Banyak orang yang

0 0

membeli meskipun rasanya cukup
payau.

“Air inilah yang kami konsumsi,
bukan untuk mencuci pakaian atau
mandi, tapi air ini dimasak lalu di-
minum,” katanya sambil tersenyum.

Allah maha adil, menurut
Tarmizi, sekeruh apapun air payau
itu ternya tidak membuat kami dan
warga terkena penyakit.

Karena konflik

Tarmizi sudah berprofesi sebagai
penjual air sejak belasan tahun. Dan
selama puluhan tahun pula
masyarakat sekitar menggunakan air
payau untuk memenuhi kebuhan
hidup.

“ Setiap jergen saya jual Rp 2000.
Setiap hari saya mendapatkan Rp
15.000. Cukup untuk makanlah,”
kata Tarmizi berseloroh.

Menurut pria ini, dulu pernah ada
air yang dipasok PDAM. Namun
karena konflik, pipa air itu di-

bongkar, entah oleh siapa. Sehingga
suplai air bersih dari PDAM berhen-
ti seketika itu juga.

Kondisi itulah yang menyebabkan
masyarakat terpaksa mau tidak mau
harus mengonsumsi air payau itu.

Menderita

Ke depan, Tarmizi berharap pe-
merintah  segera membantu
masyarakat.Terutama mengenai ke-
butuhan air. Apalagi menjelang
pilkada di Aceh, banyak sekali calon
kandidat yang mengunjungi desa-
desa dengan sekarung janji untuk
masyarakat.

“”Sementara kami disini cukup
menderita. Untuk minum saja, kami
harus meneguk air payau, yang tidak
sepantasnya dikonsumsi oleh manu-
sia,” keluh Tarmizi.

Matahari terik menyinari tubuh
legam Tarmizi. Dan lelaki itu masih
giat mengisi air ke jerigen. Air payau
untuk dijual dan diminum. «
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GAM eks TNA
Jumlahnya 3000 orang @ Rp. 25 juta

. Tapol/Napol

Jumlahnya 2000 orang @ Rp. 10 juta

. Masyarakat korban konflik

Jumlahnya 63.000 orang @ Rp 10 juta

. GAM menyerah

Jumlahnya 2.704 orang @ Rp 10 juta

. GAM non TNA

Jumlahnya 6.200 orang @ Rp 10 juta

. Relawan PETA

Jumlahnya 6.500 orang @ Rp 10 juta

7. Cacat fisik akibat konflik

Jumlahnya 2.000 orang @ Rp 10 juta

8. Diyat

Jumlahnya 19.500 orang @ Rp ...Tergantung qanun

9. Rumah dibakar

Jumlahnya 9.147 unit @Rp 35 juta

Muhammad Azami
Banda Aceh
Muhammad2004@yahoo.com

da tahun 2005 P2KP (Pro-
P;ram Penanggulangan
Kemiskinan di Perkotaan)
menganggarkan bantuan pem-
bangunan desa untuk pemba-
ngunan infrastruktur yang hancur
karena tsunami. Jumlah bantuan-
nya sebanyak Rp 300 juta.

Kebetulan, yang beruntung
tahun itu adalah Desa Lampoh
Daya, Kecamatan Jaya Baru, Ban-
da Aceh. Bantuan sebesar ini diku-
curkan dalam dua tahap. Tahap
pertama sebesar Rp 120juta, yang
diperuntukkan merehab saluran
drainase di desa tersebut.

Sedangkan tahap kedua sebe-
sar Rp 180 juta, yang diperuntuk-
kan bagi perbaikan infrastruktur
lainnya.

Nah, pelaksana proyek ini ada-
lah KERAP Neusayang Sabee Desa
Lampoh Daya. Organisasi ini
dibentuk untuk merealisasikan
bantuan P2KP. Masa kerjanya terba-
tas, dan pengurusnya juga bebera-
pa tokoh dan pemuda dari desa ini.

Yang menjadi soal, dari keselu-
ruhan dana yang dikucurkan, se-
bagian besar tidak bisa dipertang-
gungjawabkan secara administra-
si dan teknis. Hasil investigasi

GeRAK (Gerakan Rakyat Antiko-
rupsi) Aceh malah menunjukkan,
sebagian besar dana yang disalur-
kan hilang dan terindikasi penyalah-
gunaan. Modusnya penggelapan
dan korupsi secara berjamaah.
Indikasi kerugian

Dalam Proyek Pembangunan
Sarana dan Prasarana Infrastruk-
tur di Desa Lampoh Daya tersebut,
menurut GeRAK, total alokasi
anggaran yang tidak dapat diper-
tanggungjawabkan dan terindika-
si korupsi sebesar Rp 199.990.000,
dan ditambah dengan dana ban-
tuan yang di-mark-up sebesar Rp
34.320.000.

Dalam hal apa mark up-nya?
Dalam laporan pertanggungjawa-
ban yang disampaikan KERAP
Neusayang Sabee, disebutkan bah-
wa satu plat beton harganya Rp 5
juta, sedangkan hasil investigasi
GeRAK harganya adalah Rp
2.140.000 per unitnya.

Terjadi selisih harga yang ting-
gi. Karena jumlah plat yang dibeli
sebanyak 12 unit, maka telah ter-
jadi mark-up dengan total dana hi-
lang mencapai Rp 34.320.000. Se-
lain itu, mark-up juga antara lain
terjadi dalam pembelian tiga unit
kereta dorong Grek Arco.

Disebutkan, harga alat itu ada-
lah Rp 230 ribu per unit, sedang

hasil investigasi GeRAK harganya
cuma Rp 180.000 per unitnya.
Kereta dorong yang dibeli seba-
nyak tiga unit.

Sedangkan sebanyak Rp 180
juta lagi bantuan yang disalurkan
melalui lembaga ini, menurut
GeRAK, sebagiannya juga tidak
bisa dipertanggungjawabkan. Di-
laporkan bahwa sebanyak Rp
120.320.000 dana yang tersisa, dari
total bantuan Rp 180juta. Namun,
sisa itu juga tak dapat dipertang-
gungjawabkan. “Sisa dana yang
tidak terpakai adalah Rp
120.320.000. Namun, dana terse-
but tidak dapat dipertangung-
jawabkan secara akuntabilitas ser-
ta tidak ada bukti kas pengeluaran
biaya bantuan yang digunakan se-
cara jelas,” kata Askhalani SHI, Ke-
tua Divisi Monitoring dan Investiga-
si GeRAK Aceh.

Yang diduga terlibat

Adapun pihak-pihak yang
diduga terlibat dalam proyek
tersebut adalah mereka yang ber-
tanggung jawab terhadap pelak-
sanaan proyek sekaligus penga-
was proyek, yaitu pihak pengu-
rus KERAP Neusayang Sabee.

GeRAk menilai, kasus ini me-
nyalahi UU Nomor 31 Tahun 1999
dan UU Nomor 20 Tahun 2001 ten-
tang Pemberantasan Tindak Pi-

dana Korupsi dengan keinginan
memperkaya diri pribadi dan pi-
hak rekanan dalam melakukan
pembangunan proyek bantuan
dari pihak P2KP, juga dengan se-
ngaja melakukan mark-up ter-
hadap pembelian barang yang di-
gunakan.

GeRAK bekerja sama dengan
Komite Masyarakat Jaya Baru dan
Kepala Desa Lampoh Daya beser-
ta seluruh masyarakat menyata-
kan sikap sebagai berikut,
“Mendesak supaya kasus ini se-
gera ditindaklanjuti dan diproses
sesuai hukum.

Pengusutan tersebut harus di-
lakukan secara tuntas dan transpa-
ran yang merupakan sebuah kon-
sekuensi logis untuk memperce-
pat proses Rehabilitasi dan Rekon-
struksi di Kota Banda Aceh.”

Razali, seorang  tokoh
masyarakat Desa Lampoh Daya,
mengatakan bahwa pihaknya
akan menyerahkan seluruh bukti
penyelewengan itu kepada kejak-
saan dalam beberapa hari menda-
tang. “Seluruh bukti, seperti bukti
mark-up fisik maupun tanda ta-
ngan palsu akan saya laporkan ke-
pada kejaksaan.

Masyarakat di sini meminta
saya segera melapor kasus ini ke-
pada kejaksaan,” kata Razali ke-

oo

Sebagian besar dana yang
disalurkan hilang dan ter-
indikasi penyalahgunaan.
Modusnya penggelapan dan
korupsi secara berjamaah.

pada Ceureumen, pekan lalu. Ha-
sil musyawarah desa yang dise-
lenggarakan pada 23 Oktober 2005
lalu pun menyatakan bahwa war-
ga Lampoh Daya belum bisa me-
nerima pertanggungjawaban yang
disampaikan pengurus KERAP
Neusayang Sabee.

Membantah

Sementara itu Ketua Kerap Ne-
usayang Sabee Abdul Hamid yang
ditanyai Ceureumén mengatakan,
semua tudingan GeRAK maupun
Razali tidaklah benar. Pihaknya
juga mempersilakan kalau ada
yang tidak puas dan ingin menem-
puh jalur hukum.

Menurutnya, BPKP pun sudah
melakukan pemeriksaan atas ber-
bagai proyek yang dikerjakan pi-
haknya. “Tidak ada masalah lagi.
Soalnya, BPKP pun telah melaku-
kan pemeriksaan,” kata pria ini
saat ditemui di Ceurenmén rumah-
nya, Minggu (8/10) lalu. «
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elakangan ini Radio Ko-

munitas Suara Perem-

puan terlihat sepi. Tidak
ada tanda-tanda aktivitas di sana,
layaknya sebuah radio yang aktif.
Padahal sebelumnya radio ter-
sebut pernah menghiasi udara di
kota Banda Aceh untuk beberapa
waktu.

Hanya sesekali saja pintu
depan radio yang berada di jalan
T.Nyak Makam, Banda Aceh, itu
terlihat terbuka. Saat dikunjungi
Ceureumen Rabu pekan lalu, hanya
terlihat seorang wanita muda yang
sedang membuka pintu radio.
Wanita itu tidak lain adalah Ita,
pihak manajemen dari Radio Ko-
munitas Suara yang sudah nonak-
tif itu. “Radio ini sudah disegel
untuk sementara oleh Balmon
(Balai Monitoring) sejak 12 Juli
lalu, karena belum mendapatkan
izin,” kata Ita.

Tta bercerita, radio ini sudah
pernah mengudara sejak perte-
ngahan tahun 2005 yang lalu. Na-
mun, pada saat itu masih dalam
tahap percobaan sambil menung-
gu keluarnya izin. Karena izin sia-
ran tak kunjung diperoleh, radio

ini dinonaktifkan oleh Balmon.
Optimis
Begitupun, tampaknya Ita tidak
mau radio ini menghilang begitu
saja, karena pernah mengudara
dan memikat banyak pendengar.
Dia optimis radio ini bakal meng-
udara kembali, walaupun jalan
untuk itu teras sulit. Menurut pe-
rempuan yang pernah bekerja
pada Radio 68H Jakarta ini, pi-
haknya kini sedang mengusa-
hakan izin baru. “Kelihatannya
sudah menampakkan titik terang
untuk izin siaran,” ujarnya, opti-
mis. Dia yakin, dalam waktu de-
kat ini Radio Komunitas Suara Pe-
rempuan akan kembali menghia-

si udara kota Banda Aceh.

Syarat dibuat-buat
Radio Komunitas adalah se-
buah media penyiaran yang bera-
sal dari komunitas, diselenggara-
kan dan diperuntukkan bagi ko-
munitas yang bersangkutan. Di
Aceh, membangun sebuah Radio
Komunitas terasa sangatlah sulit.
Pasalnya, menurut Ita, KPID
(Komisi Penyiaran Indonesia
Daerah) Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam dan Kominfo belum
menetapkan syarat perizinan
mendirikan Radio Komunitas. Hal
ini diperparah dengan adanya

syarat-syarat yang terkesan senga-
ja ditambah-tambah. “Syarat tam-
bahan dari KPID terlalu dibuat-
buat,” kata Ita. Mereka memang
meminta SIUP (Surat Izin Usaha
Perdagangan), SITU (Surat Izin
Tempat Usaha), dan lain-lain.
Padahal, menurut Ita, Radio Ko-
munitas bukanlah radio komersil.
Syarat lainnya yang sangat mem-
beratkan adalah KPID meminta
akta pendirian disahkan oleh Men-
teri Hukum dan HAM. “Masih
banyak syarat-syarat lain yang
terasa memberatkan,” tambah Ita.
Kondisi ini terang saja mem-
buat Radio Komunitas seolah-olah
dianaktirikan dalam mendapatkan
izin siaran. Dan tampaknya bukan
hanya Radio Komunitas Suara Pe-
rempuan saja yang sedang beru-
saha mendapatkan izin siar. Ra-
dio-radio baru lainya yang berben-
tuk komunitas, seperti Seha FM
dan Radio di IAIN juga sedang
berusaha memperoleh izin siar
dari KPID.
Prosesnya belum transparan
Menyikapi sulitnya Radio Ko-
munitas memperoleh izin siar-
an, seorang praktisi radio bernama
Agus mengatakan, berbelit-belit-
nya aturan memperoleh izin di-
sebabkan prosedurnya yang

KIPD : Kami tidak Mempersulit

Muhammad Azami
Banda Aceh

Muhammad2004@yahoo.com
etua KPID Provinsi NAD
K Dr Iskandar A. Gani SH
MH mengatakan, pihak-
nya tidaklah mempersulit periz-
inan. KPID hanya menjalankan
aturan yang ada. Kalau
saja sebuah Radio Komunitas
yang mengajukan izin mengikuti
setiap tahapan memperoleh izin
secara terus menerus, paling lama
izin akan keluar dalam waktu 2,5
bulan. Kebanyakan, katanya, set-
elah menyerahkan berkas, pemo-
honnya tidak nongol-nongol lagi.
Padahal, kebanyakan pemohon
tak melengkapi semua persyara-
tan yang diminta. “Kita kadang
tidak tahu harus menghubungi
kemana untuk meminta persyara-
tan dilengkapi,” jelas Iskandar.
Tidak mengada-ada
Kalau pun pihaknya meminta
akta pengesahan dari Menteri

Hukum dan HAM, Iskandar me-
nilai itu sebagai perintah undang-
undang. “Itu semua diatur dalam
UU No. 32 tahun 2002 tentang Pe-
nyiaran dan PP No. 51 tahun 2005
tentang Lembaga Penyiaran Ko-
munitas,” jelasnya.

Menurutnya, semua Radio Ko-
munitas yang hendak mengudara
memang harus mendapatkan Izin
Penyelenggaraan Penyiaran (IPP)
dari KPID. Sayangnya, hingga kini
baru satu Radio Komunitas yang
mengajukan izin dan hampir ram-
pung prosesnya, yaitu Radio
Suara Perempuan. Belum ada satu
pun Radio Komunitas lain yang
mengajukan izin atau telah diberi
izin siar. Padahal, menurut Iskan-
dar, jumlah Radio Komunitas di
Aceh puluhan jumlahnya.

Perketat menjelang Pilkada

Iskandar tak memungkiri bah-
wa ada saja Radio Komunitas ile-
gal yang mengudara selama ini.
Mereka tentu saja tanpa izin atau

ilegal. Itu sebabnya, katanya,
KPID bekerjasama dengan polisi
dan Panwaslu akan memantau
secara ketat aktivitas radio ilegal
itu. “Apalagi kalau radio itu me-
nyiarkan kampanye kandidat
Pilkada, itu pelanggaran,” jelas-
nya.
Tidak untuk
kepentingan asing

Iskandar juga menjelaskan be-
berapa syarat untuk memper-
oleh izin dari KPID. Syarat-syar-
at itu antara lain: SITU, SIUP,
juga studi kelayakan bisnis. Ke-
banyakan pemohon tidak
memuat studi kelayakan bisnis
secara lengkap. “Misalnya, harus
jelas siapa pemilik saham, siapa
pangsa pasarnya.

Dari mana sumber dananya. Ini
untuk melindungi kepentingan
masyarakat. Jangan seminggu si-
aran sudah tutup. Selain itu, juga
tidak digunakan untuk kepentin-
gan asing,” jelasnya. m

B HOTLI SIMANJUNTAK

belum transparan. Menurut Agus
yang pernah bekerja di AIR.Net
(Aceh Imergency Radio Network)
itu, sosialisasi berbagai aturan
tersebut selama ini juga belum
transparan. “Akibatnya, ya seper-
ti yang dirasakan oleh beberapa
radio baru di kota Banda Aceh
sekarang,” ujar Agus.
Sementara itu, Fasilitator
Pengembangan Radio Kabupaten
dari ARR Net, Sarwono, berharap
agar proses perizinan bagi Radio
Komunitas janganlah dipersulit.
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“Kalau bisa, Radio Komunitas di-
bina untuk bisa berkembang,”
kata Sarwono. Pria asal Jogyakar-
ta ini beralasan bahwa Radio Ko-
munitas itu lebih dekat dengan
masyarakat dan manfaatnya le-
bih komplek dari sekadar hitu-
ngan ekonomi. Selain itu, tambah
Sarwono, Radio Komunitas juga
berguna untuk mempercepat
arus informasi bagi masyarakat
guna mendukung proses Reha-
bilitasi dan Rekonstruksi Aceh
sekarang ini.a

Apa ltu Radio Komunitas?

Muhammad Azami

Banda Aceh
Muhammad2004@yahoo.com

yang berasal dari komunitas, diselenggarakan dan

R adio Komunitas adalah sebuah media penyiaran

diperuntukkan bagi komunitas. Operasionalisa-
sinya menggunakan frekuensi radio.

Di berbagai daerah di Indonesia, termasuk Aceh, kini
muncul kebutuhan di kalangan komunitas-komunitas kecil
di tingkat kampung atau desa, maupun kelompok-kelom-
pok masyarakat yang terpinggirkan, seperti pedagang kecil,
petani, buruh, untuk sekadar bertukar informasi atau
gagasan, menyebarluaskan berbagai bentuk ekspresi ke-
senian yang tidak tertampung dalam media-media komer-

sial.

Kini, Radio Komunitas yang lahir pun beraneka ragam.
Ada radio kampung, radio petani, radio buruh pabrik, ra-
dio buruh perkebunan, radio pedagang pasar, radio kam-
pus, maupun radio kesenian.
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dah delapan bulan lebih musibah tsunami meng-
antam daerah kita. Cobaan itu semoga menjadi
ttibar kepada kita umat beragama. Dan kepada
pemerintah juga hendaknya ini dijadikan suatu cobaan,
sehingga dalam mengelola negeri menjadi lebih baik lagi
tanpa korupsi.

Saya mewakili warga Kemukiman Lhoong, Aceh Be-
sar melalui Tabloid Ceureumén ini ingin menumpahkan
sedikit uneg-uneg yang sudah lama terpendam kepada
pemerintah atau BRR.

Terus terang, kami di Lhoong sudah boleh dikatakan
bagaikan warga yang hidup dipelosok negeri nun jauh
dari pusat pemerintahan. Apa yang terjadi di Banda Aceh,
Jakarta atau dunia misalnya, tidak semua warga menge-
tahui. Singkat kata, lembaran informasi kami sudah ge-
lap gelita.

Untuk itu, kami mohon kepada instansi atau lembaga
terkait supaya menghibahkan bantuan beberapa unit tele-
visi untuk Kemukiman Blang Mee plus parabolanya
sekalian. Sebab tanpa parabola, televisi juga tidak bisa
difungsikan.

Bantuan tersebut selanjutnya bisa di tempatkan dise-
tiap kantor desa setempat. Sebagai informasi, Kemuki-
man Blang Mee terdapat lima desa yakni, Desa Teungoh,
Lamkuta, Umong Siribe, Teungoh Geunteuet dan Desa
Baroh Geunteuet.

Terima kasih atas perhatiannya.

Esha Kurnia
Desa Baroh Blang Mee,
Kecamatan Lhoong, Aceh Besar

Hormati Syariat Islam

alau tidak salah saya beberapa waktu lalu, Badan

Rekonstuksi dan Rehabilitasi (BRR) Aceh dan

Nias mengumumkan bahwa untuk rekon tahun
depan ini butuh sebanyak 1.5 juta pekerja.

Ini tentu saja sebuah jumlah yang tidak sedikit. Kita
sambut dengan tangan terbuka banyaknya rekan-rekan
kita yang datang dari luar daerah mencari kerja di Aceh.
Sungguh ini tak pernah terbayang sebelumnya. Apalagi
sejak dulu banyak rakyat Aceh yang mencari kerja di ke-
luar daerah hingga luar negeri.

Kini semuanya terbalik, seperti tsunami yang sudah
membalikkan semuanya. Karena itu, kepada para pen-
datang dan pekerja kemanusiaan yang sudah masuk ke
Aceh agar menghargai betul budaya di sini. Jangan anda
membuka peluang maksiat di Aceh.

Kami yakin semua musibah itu adalah cobaan Allah
kepada hambanya yang sudah mungkar. Salah satunya
ya, mungkin kita kita sudah mengingkari perintah Sang
Khalik. Karenanya, kedatangan anda-anda jangan malah
menambah keangkara- murkaan Tuhan. Makanya sege-
ra hentikan maksiat. Terimakasih untuk Ceureumén yang
sudah memuat uneg-uneg saya ini.

Isa Abdullah
Beurawe Kuta Alam
Banda Aceh

Buat Anda yang ingin menyampaikan Suara Rakyat kecil
berupa ide, saran, dan kritik tentang rekonstruksi
bisa melalui surat ke

Tabloid CEUREUMéN
PO Box 061 Banda Aceh 23001
email: ceureumen@gmail.com

Tabloid Ceureumén membuka rubrik “Komentar Anda”. Ru-
brik ini mengundang partisipasi pembaca untuk memberi ko-
mentar terkait dengan topik yang akan kita bahas per edisi.

“Komentar Anda” akan hadir setiap dua edisi atau setiap edisi
bernomor genap Ceureumén. Anda bisa mengirim pendapat ke
nomor 081377237728 dengan menulis komentar_isi komen-
tar Anda, serta alamat tempat tinggal Anda. Komentar Anda
bisajuga dikirim melalui email: ceureumen@gmail.com, atau
lewat surat ke PO Box 061 Banda Aceh 23001.
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Empat orang pekerja sedang berpose di depan mesin pengaduk saat beristirahat membangun rumah bagi korban
tsunami di Desa Alue Naga Banda Aceh. Setelah dua tahun proses rekontrusi berjalan, masih banyak masalah yang
harus di selesaikan pelaku rekontruksi Aceh dan Nias.

Menjelang Dua Tahun Bencana Tsunami

Dina Damayanti
Banda Aceh
Dina_yanti01@yahoo.com

enilaian rekonstruksi dan

Prehabilitasi Aceh pasca-

tsunami yang menjelang

dua tahun perlu diketahu publik—
baca: terutama korban tsunami.

Dari penilaian ini, bisa dida-
patkan evaluasi yang menyelu-
ruh apakah pihak-pihak terkait
yang bertugas membangun
kembali Aceh sudah melaksana-
kan tugasnya dengan baik.

Dan kalaupun belum, bisa
diketahui pasti yang mana yang
harus ditingkatkan. Dan untuk
inilah dilakukan ARRA.

ARRA adalah program pe-
nilaian rehabilitasi dan rekons-
truksi. Program ini sudah dilaku-
kan sebanyak dua kali. Yang
melakukan survey adalah tim
fakultas hukum Universitas Syi-
ah Kuala, Yayasan Pengemba-
ngan Masyarakat (YPK). dan

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Malikul Saleh. Di lima
kabupaten/Kota.

Studiini juga melakukan dis-
kusi dan wawancara dengan 1034
responden, 70% di antaranya
adalah korban tsunami sementa-
ra sisanya berasal dari kelompok
pemerintah, legislatif, lembaga
non pemerintah lokal, nasional
dan internasional. Tim ARRA
merancang dan melaksanakan
program ini bekerjasama dengan
The Asia Foundation yang didu-
kung oleh Give2Asia.

Tetap masalah kordinasi

ARRA putaran pertama mene-
mukan bahwa proses rehabilita-
si dan rekonstruksi pada rentang
tersebut telah mulai berjalan, na-
mun koordinasi diantara para
penyedia layanan atau bantuan
masih belum berlangsung de-
ngan baik.

Peran BRR dan pemerintah
daerah yang seharusnya me-

megang peran tersebut masih
belum berjalan. Akibatnya terja-
di penumpukan bantuan/layan-
an di satu tempat, sebaliknya di
tempat lain berlangsung
kekurangan bantuan/layanan.

Beberapa permasalahan yang
pada ARRA 1 ditemukan sebagai
penghambat proses rehabilitasi
dan rekonstruksi, masih ditemu-
kan pada ARRA 2. Salah satu
permasalahan mendasar yang
masih ditemukan adalah per-
soalan koordinasi antara para pi-
hak penyedia layanan yang
masih belum memiliki pola baku
yang standar.

Empat hal

Sedangkan ARRA putaran
kedua Menitik beratkan pada
empat hal yaitu kinerja pemberi-
an layanan di bidang kesehatan
dan pendidikan, perumahan dan
infrastruktur, dokumen kepemili-
kan dan harta benda, serta pemuli-
han ekonomi. Inilah hasilnya.

Perumahan dan Infrastukfur

Kemajuan

e Pelayanan rehabilitasi perumahan dan infras-

truktur yang sudah dilaksanakan meliputi per-
baikan dan pembangunan: rumah, jalan, jem-
batan, fasilitas publik dan kantor-kantor peme-
rintahan, dan lain-lain.

e Pengungsi yang menempati barak sudah

kembali ke rumahnya

e Banyak pembangunan infrastuktur yang me-

nyertakan masyarakat dalam menentukan mod-
el dan bahannya.

Masalah:

e Pemberi pelayanan di bidang perumahan dan

infrastuktur masih tertutup

e Masih banyak pengungsi yang belum bisa

o0 0

dibuatkan rumah karena tidak tersedianya
tanah. Hal ini terjadi bagi masyarakat yang se-
belum tsunami berstatus sebagai penyewa. Juga
bagi korban tsunami yang tanahnya abrasi dan
harus direlokasi.

Kendala pembangunan rumah yang bervariasi.
Misalnya soal terbatasnya material, kekurangan
tenaga kerja, tidak tersedianya lahan.
Pembangunan rumah yang berbeda-beda ke-
rap menimbulkan kecemburuan. Namun pem-
beri bantuan mengalami persoalan untuk me-
nyamaratakan bantuan karena dana mereka
yang berbeda-beda.

Banyak rumah yang dibangun tidak memiliki stan-
dar minimum penyediaan prasarana pendukung,
seperti toilet, air bersih, atau jaringan listrik.

ﬂ,
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Pembangunan perumahan dan infrastuktur
sangat buruk kualitas dan jumlahnya yang
masih minim menyebabkan banyak korban
tsunami yang protes.

Sulitnya bagi publik dan pemberi layanan un-

Kabupaten Rencana
rumah yang
akan di bangun
1. Aceh Barat 14.384
2. Aceh Besar 18.901
3. Aceh Utara 6.000
4. Bireuen 6.300
5. Banda Aceh 8.371

tuk mengakses jumlah dana untuk program pe-
rumahan dan infrastuktur

e Tidak adanya mekanisme pengaduan bagi
masyarakat untuk melaporkan apakah bantu-
an rumah sudah sesuai dengan hak mereka.

Realisasi Dalam Sisa
Pembangunan Proses dari
rencana
1.539 1.873 11.372
4.366 1.812 12723
1.337 2.600 2.063
2.300 1.360 2.540
1.476 n.a 6.895

Rekomendasi untuk Perumahan dan Infrastuktur

Pemerintah/BRR perlu berperan aktif dalam
mengontrol ketersediaan materil dan harga
dari material yang dibutuhkan sehingga pem-
bangunan rumah dan infrastruktur menjadi
lancar. Selain itu, pemerintah pusat dan peme-
rintah daerah diharapkan dapat mempercepat
proses pencairan dana untuk pembebasan la-
han dan pembangunan perumahan maupun
infrastruktur.

Para pemberi layanan dapat menerapkan prin-
sip transparansi dan akuntabilitas melalui pe-

6o

Kami sebelum tsunami
mengontrak rumah. Dan
kabarnya kami tidak jadi
dibangunkan rumah
karena tidak memiliki
tanah. Apa yang akan
terjadi pada kami? Entah-
lah. Saya pasrah.

SYARIFAH (36) PENGUNGSI TINGGAL DI BARAK

nerapan mekanisme monitoring dan pengadu-
an yang bisa dimanfaatkan masyarakat, selain
juga penerapan kebijakan yang mewajibkan
keterlibatan masyarakat dalam perencanaan
dan pembangunan yang dilaksanakan.

e Pemerintah/BRR hendaknya mengeluarkan
kebijakan standar minimal dalam penyediaan
prasarana pendukung agar dapat menjadi
acuan bagi lembaga-lembaga pemberi bantu-
an layanan perumahan dalam meminimalisa-
si kecemburuan di masyarakat.

Pelayanan Dokumen Kepemilikan dan Harta Benda

Kemajuan

Terdapat banyak bantuan khusus untuk pela-
yanan dokumen kepemilikan dan harta ben-
da. Misalnya bantuan pengantian fasilitas se-
perti komputer, mesin ketik, kertas dokumen
dan mesin fotokopi

Tersedia program pelayanan sertifikasi tanah
secara gratis yang diberikan kepada korban
tsunami. Program ini dikenal dengan RALAS
(Reconstruction of Aceh Land Administration Sys-
tem).

. Pelayanan Serfifikasi Tanah

Masalah

Pemberian sertifikasi melalui program RALAS
belum dapat terlaksana, akibat belum ada atu-
ran hukum yang dapat menjadi dasar untuk
penetapannya agar tidak terjadi sertifikasi ga-
nda dan konflik di kemudian hari.

Informasi soal sertifikasi masih sangat sedikit
ke masyarakat. Baik soal waktu, biaya dan lain-
lain menyebabkan masyarakat akhirnya tidak
jadi mengurus.

Pelayanan KTP

Masalah

proses pembuatan KTP Nasional ini mengala-
mi keterlambatan dikarenakan keterbatasan
sarana dan prasarana, seperti kamera. Sampai
saat ini, dalam proses pemotretan untuk pem-

buatan KTP baru hanya Kota Banda Acah yang
telah selesai pelaksanaannya

3. Pelayanan Penetapan Ahli Waris
Masalah

e Mahkamah Syar'iyyah tidak memiliki cukup
tenaga hakim dan panitera. Serta ruang sidang
yang tidak memadai.

Rekomendasi di bidang pelayanan dokumen kepe-

milikan

e Penyedialayanan hendaknya dapat menyusun
standar pelayanan minimal, yang berisikan
jaminan waktu, rangkaian waktu dan pembe-
banan biaya untuk pengurusan dokumen yang
menjadi tanggungjawabnya. Hal ini dapat pula
ditindaklanjuti dengan pembentukan sistem
pelayanan terpadu satu atap agar memper-
mudah masyarakat.

e Pemerintah pusat agar segera membuat ke-
bijakan yang dapat menjadi pijakan hukum
bagi sertifikat pengganti dari sertifikat yang
hilang akibat terjadinya Tsunami. Hingga
saat ini, tidak jelas perkembangan dari ren-
cana penerbitan peraturan pemerintah peng-
ganti perundang-undangan (Perpu) untuk
menanggulangi konflik tanah yang terjadi
akibat gempa dan tsunami di Aceh dan Nias,
Sumatera Utara yang pernah diinisiasi oleh
Badan Perencanaan dan Pembangunan Na-
sional (Bappenas).
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Pelayanan Kesehatan
dan Bidang Pendidikan

Kemajuan

e Umumnya di setiap daerah
sudah terjadi rekonstruksi fa-
silitas kesehatan dan sekolah
pasca bencana tsunami.

Masalah

e Pelayanan kesehatan masih

sangat buruk dan dikeluhkan
masyarakat.
Di beberapa kabupaten,
masyarakat sulit menjangkau
pelayanan kesehatan karena
jarak yang cukup jauh.

e Tidak ada posko khusus pe-
ngaduan baik masalah keseha-
tan maupun masalah pendidi-
kan.

Rekomendasi
e Pemerintah daerah melalui Di-

nas Kesehatan hendaknya men-
geluarkan regulasi mengenai
standar pelayanan minumum
yang disediakan oleh Puskes-
mas dan Puskesmas Keliling,
sehingga masyarakat menjadi
lebih paham dan tidak bereks-
pektasi yang berlebihan atas
layanan yang akan diterimanya
di kedua fasilitas pemulihan
kesehatan dasar tersebut.
Lembaga pemberi bantuan di
bidang pendidikan hendaknya
juga memberikan dukungan
kepada dayah, baik me-
nyangkut bantuan operasional
maupun dukungan peningka-
tan kualitas pendidikan,
khususnya pada dayah-dayah
yang menampung anak yatim
piatu korban Tsunami.

Pelayanan Pemulihan Ekonomi

Kemajuan

e Jumlah penerima bantuan
pemulihan ekonomi bertam-
bah

e Berbagai ragam pemberian
bantuan di bidang pemulihan
ekonomi misalnya di bidang
perikanan, peternakan, perta-
nian, dan bantuan modal un-
tuk usaha kecil dan ekonomi
mikro.

Masalah

e Masih tidak mampu memenu-
hi kebutuhan masyarakat akan
lapangan kerja.

e Tidak adajaminan keberlanju-
tan dari program ekonomi
yang diberikan

e Di beberapa tempat penyalu-
ran bantuan ekonomi lebih ke-
pada orang-orang yang dekat
dengan elit desa atau penyalur
bantuan.

e Pendistribusian bantuan be-
lum mengakomodir kebutu-
han masyarakat secara maksi-
mal dan hanya untuk korban
tsunami.

e Bantuan perekonomian masih
terfokus kepada laki-laki

e Tidak adanya pos pengaduan

khusus soal masukan dan ke-
luhan masyarakat menyang-
kut bantuan ekonomi

REKOMENDASI
Pemerintah, khususnya BRR,
harus melakukan eksekusi ter-
hadap segala penyimpangan
dan mis-manajemen yang ter-
jadi dalam pelaksanaan reha-
bilitasi dan rekonstruksi.
Lembaga pemberi bantuan
pemulihan ekonomi dan pe-
merintah hendaknya melaku-
kan reorientasi dari penerima
manfaat bantuannya, yang di-
harapkan dapat mengakomo-
dasi masyarakat di luar
korban tsunami,  seperti
masyarakat miskin dan/ atau
korban konflik

Lembaga pemberi bantuan
dan institusi pemerintah yang
hendak melakukan program
pemulihan ekonomi sebaiknya
mendahulukan perencanaan
kegiatan secara bersama de-
ngan kelompok masyarakat
dalam menentukan: siapa
yang akan menerima bantuan,
jenis bantuan yang dibutuhkan
serta pola perguliran bantuan.

A S

Seorang wanita penghuni tenda sedang memasak di dalam tenda yang sempit.

Menjelang dua tahun proses rekontruksi Aceh, masih banyak masalah yang mesti

diberesi oleh pelaku rekonstruksi.

+
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Ikan teri merupakan jenis ma-
kanan yang mudah didapatkan di
pasar-pasar ikan.Dari ikan jenis ini
bisa dibuat berbagai penganan
yang lezat. Salah satunya adalah
Teri Pepes tanpa Tulang, kiriman
Ibu Zulhaini. Selamat mencoba

Teri Pepes Tanpa Tulong

Bahan:

Vs kilogram Teri Segar

2 Siung Bawang Putih

3 siung Bawang Merah
20 buah Cabe rawit

15 buah Asam Sunti

6 buah Belimbing Sayur
1 sdm Kunyit

» 3 sdm Minyak Makan

» Daun Kemangi secukupnya

» Garam secukupnya

» Daun Pisang untuk mem-
bungkus

Cara memasak:
» Teri segar dibersihkan dan

dibuang tulangnya

Belimbing sayur diiris serong
Bawang putih, bawang merah,
cabe rawit, dan asam sunti di-
haluskan

selanjutnya ditambahkan min-
yak makan, kunyit, garam,
daun kemangi, dan belimbing
sayur yang telah diiris, aduk
rata

Lalu masukkan teri yang telah
dibersihkan, aduk rata dan di-
amkan beberapa menit

» Selanjutnya dibungkus dengan
daun pisang

Selanjutnya di panggang diatas
panggangan dengan api kecil
sampai matang.

Bagi Anda yang memiliki resep unik yang bisa dimasak dengan mudah dan enak, bisa mengirim surat ke PO BOX 061
Banda Aceh 23001. Email: ceureumen@gmail.com. Cantumkan alamat lengkap. Ceureumen akan mengunjungi Anda
dan melihat Anda memasak. Disediakan bingkisan kecil untuk Anda.

> PS

Sahur yang Sehat

Memang sebagian dari kita malas saat makan sahur, karena biasa-
nya saat jam itu kita terlelap tidur. Lagian lambung tak terbiasa meng-
gunakan enzim pencernaan. Karena itu agar sahur sukses usahakan:

1. Makan hangat

Tujuannya tak lain agar ma-
kanan mudah dicerna sekaligus
merangsang keluarnya enzim
pencernaan

2. Porsi cukup

Jangan terlalu banyak atau
terlalu sedikit. Sahur ini sebagai
pengganti sarapan, untuk men-
cukupi kebutuhan energi sepa-
njang hari. Usahakan gizi seim-
bang, cukup protein untuk men-
jaga kadar gula darah selalu
dalam kondisi normal. Makan
perlahan-lahan dan sedikit demi
sedikit agar lambung terisi den-
gan baik.

3.Sayur dan buah

Sayur dan

buah sebagai

sumber vitamin dan mineral
yang baik untuk menjaga daya
tahan dan kebugaran tubuh.
Makanan ini juga kaya serat se-
hingga perut akan terasa ken-
yang dalam waktu lama. Dian-
jurkan mengonsumsi sayur dan
buah yang kaya vitamin A, B, C
dan E.

4.Susu

Jangan lupa tutup sahur den-
gan segelas susu sehingga tubuh
akan memperoleh asupan gizi
yang lengkap untuk aktivitas sep-
anjang hari

5.Jangan minum kopi

Kopi tergolong diuretik yang
akan menyebabkan cairan tubuh
sering keluar, makanya hindari
meminumnya saat sahur
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6. Solusi mi instan

Kalau terlambat bangun dan
hanya sempat merebus mie instan,
usahakan menambahnya dengan
telur dan sayuran atau daging.

7. Segelas jus

Akhiri dengan segelas jus, jika
tak sempat mengunyah buah.

8.Jangan lupa multivitamin

Sertakan juga suplemen mul-
tivitamin, jika Anda cemas ma-
kanan yang dikonsumsi kurang
bergizi. a

Mendatar:

1. Dulang tempat hidangan
dalam upacara (aceh)

5. Udang Kering

7. Uang yang disediakan un-
tuk tujuan tertentu

8. Danau (Inggris)

9. Dinas Rahasia Amerika

Serikat

Hadir

Bunyi yang menyerupai

angina kencang

Tirai

Sifatnya selalu berubah-

ubah

11.
12.

14.
15.

Menurun:
2. Patung dari batu dan ben-

Memastikan Pemilih Terdaftar

Seperti sering disebutkan bahwa Pilkada yang akan berlang-
sung mendatang di Aceh merupakan Pilkada terbesar di Indone-
sia. Hal itu karena Pilkada kali ini dilaksanakan untuk memilih
calon gubernur/wakil gubernur dan memilih bupati/wakil bupati
dari 21 Kabupaten/Kota.

Namun, saya sendiri belum tahu apakah saya sudah didaftar
oleh Keuchik di desa saya sebagai pemilih. Bagaimana saya tahu
bahwa saya sudah terdaftar sebagai pemilih di desa saya? Apa-
kah saya harus melapornya terlebih dahulu? Terima kasih atas
jawabannya.

Sarjani Sulaiman,
Luengbata Banda Aceh

Menurut petunjuk yang dikeluarkan oleh penyelenggara Pilka-
da atau KIP (Komisi Independen Pemilihan), cara untuk menge-
tahui dan memastikan kita sudah terdaftar, yaitu dengan
mengecek nama Anda dalam Daftar Pemilih Sementara (DPS) yang
diumumkan oleh PPG dan dipasang di Gampong/Kelurahan atau
tempat-tempat strategis lainnya.

Jika nama Anda tidak tercantum atau ada kesalahan pada
penulisan nama atau identitas lain, segera ajukan perbaikan kepa-
da petugas Pendaftaran Pemilih (P2P) di Gampong/Kelurahan
setempat. Pemilih dapat mendaftarkan diri secara aktif kepada P2P
di Gampong/Kelurahan setempat mulai tanggal 8 sampai den-
gan tanggal 14 Oktober 2006.

Jika sudah mendaftar, Anda akan mendapat tanda bukti ter-
daftar sebagai pemilih untuk ditukarkan dengan kartu undangan
setelah Daftar Pemilih Tetap (DPT) disahkan dan diumumkan di
Gampong /Kelurahan. Kartu undangan akan diterima selambat-
lambatnya tiga hari sebelum pemungutan suara.

Jika sampai batas waktu terakhir petugas PPG belum menda-
tangi kediaman Anda untuk menyerahkan kartu undangan, seg-
eralah lapor ke PPG.

Kami bertempat tinggal jauh dari rumah sakit. Bila ada yang
sakit pada malam hari, kami terpaksa mencari kendaraan untuk
membawa pasien ke rumah sakit. Dan sewanya cukup mahal.
Dapatkah kami mendapatkan fasilitas ambulan secara gratis?

Nela
Krueng Raya Banda Aceh

Anda bisa menghubungi nomer telepon 0651- 188 untuk mem-
inta bantuan ambulan PMI untuk penyakit-penyakit gawat.

Anda bisa mengirimkan pertanyaan apa pun yang ingin Anda ketahui, ter-
utama mengenai masalah rekonstruksi dan rehabilitasi. Redaksi akan men-
carikan jawaban untuk pertanyaan Anda. Kirimkan ke PO BOX 061 Banda
Aceh 23001 atau email ceureumen@gmail.com dengan mencantumkan
“Rubrik Tanya Jawab”

tuknya seperti manusia 2. Tuwah Yoga Prakoso
3. Peralatan Mesin/Mobil Siswa Min,
4. Tak henti-hentinya kelas: IV B MIN.
6. Batu permata yang berwar- Kota Cane,

na berbagai jenis Aceh Tenggara.
8. Pengantin Pria (Aceh)
10. Tanda Nomor Kendaraan 3. Rita Afrida

Magelang J1. Sultan Iskandar Muda
13. Masa, Zaman No: 3.

Dinas Peternakan.
Pemenang Banda Aceh
Ceureumén edisi 27
4. Ismi Fadillah

1. Siti Fatimah Guru B. Inggris

Guru SMU Neg. 1, Lawe MTS. Keutapang II

Alas Ngeran JIn. Hadiah
Kuta Cane, Aceh No:4 A
Tenggara. Banda Aceh.

Pengumuman pemenang TTS akan diumumkan setiap dua edisi berikutnya. Jawaban di kirim ke Po.Box 061 Banda Aceh.

Kepada 5 (lima) pemenang akan mendapatkan kamus Bahasa Indonesia-Inggris.
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Svariat, Pilihan Cerdas llan Tenat

Drs. Wahyu Rahman

oses pemberlakuan secara
pesmi Syariat Islam di Nag-
groe Aceh Darussalam “di-
raih” dengan sebuah proses pan-
jang dengan berbagai pengorban-
an. Dengan kata lain bukanlah
produk sejarah yang telah ram-
pung, tapi merupakan proses yang
berkelanjutan.

Diawali sejak 1948 oleh Abu
Beure’eh selaku Residen pada saat
itu menyampaikan kepada Pre
siden Soekarno yang berkunjung
ke Aceh tentang keinginan
masyarakat Aceh untuk menjadi-
kan Syariat Islam secara kaffah
tidak hanya menjadi tanggung
jawab pribadi dan masyarakat,
akan tetapi juga menjadi tanggung
jawab pemerintah.

Dan pada tahun itulah terben-
tuk Mahkamah Syar’iyah untuk
pertama kalinya di Aceh. Sembi-
lan tahun kemudian yakni pada
1957 pemerintah kembali mem-
bentuk Mahkamah Syar’iyah se-
bagai kelanjutan dari Mahkamah
Syar’iyah yang dibentuk pada
tahun 1948.

Kehadiran Mr.Hardi selaku
Ketua Delegasi Pemerintah Pusat
untuk melakukan perundingan
dengan gerakan Darul Islam pada

1959, dan hasilnya memberikan
tiga keistimewaan kepada Aceh,
yakni ; di bidang agama, pendidikan,
adat (peradatan). Tiga keistimewaan
ini intinya adalah Pelaksanaan
Syariat Islam dalam tiga bidang
tersebut.

Undang-Undang Nomor 44
tahun 1999 menjadi pelaksana dari
keistimewaan yang diberikan pe-
merintah pusat pada 1959 dan
ditambah satu keistimewaan lagi
berupa, keterlibatan ulama dalam
pembuatan kebijakan daerah. Ke-
mudian lahir lagi Undang-Un-
dang Nomor 18 tahun 2001 yang
memberikan otonomi khusus ke-
pada Aceh, sebagai penjabaran
dari ketetapan MPR yang dikuat-
kan oleh Undang-Undang Dasar
hasil amandemen. Di mana salah
satu isinya adalah Pembentukan
Mahkamah Syar’iyah Islam se-
bagai bagian Hukunm Nasional.

Maka jelaslah bahwa Syariat
Islam di Aceh merupakan pilihan
masyarakat bukan hadiah atau-
pun pemberian Pemerintah Pusat.
Sebagaimana kemerdekaan Re-
publik Indonesia bukanlah pem-
berian dari Belanda, namun berkat
perjuangan dan doa rakyat Indo-
nesia.

Syariat punya cita-cita yang
agung; untuk lahirnya masyarakat

M Nasir Djamil (Kondidat Wagub Aceh)

Butuh Kekuasaan Melakukan Perubahan

Muhammad Azami
Banda h
Muhammad2004@yahoo.com

Saat menjadi anggota DPRD
NAD periode 1999-2004, Nasir—
begitu pria ini kerap disapa—ter-
golong vokal. Pandangannya ter-
hadap berbagai persoalan Aceh ke-
rap menghiasi berbagai media mas-
sa. Saat itu Nasir tergolong populer,
hingga pada 5 April 2004 terpilih
sebagai anggota DPR pusat mewa-
kili Nanggroe Aceh Darussalam.

Dan pada Juli lalu, pria
ini memastikan diri untuk maju se-
bagai Cawagub (Calon Wakil Gu-
bernur) dari PKS bergandengan
dengan Azwar Abubakar sebagai
Cagub dari PAN. Pekan lalu,
Ceureumén mewawancarai mantan
wartawan ini.

M

Aceh?

PKS tidak cukup kursi untuk
bisa maju sebagai gubernur. Yang
kedua, PKSjuga harus merelakan
kursi di nomor dua, mengingat
kebutuhan logistik yang sulit un-
tuk dipenuhi guna mencakup 21
kabupaten /kota. Tetapi, yang pa-

engapa Anda memilih
mencalonkan diri se-
bagai Wakil Gubernur

ling utama adalah memang PKS
tidak cukup kursi untuk bisa maju
sebagai nomor satu.

Lalu, mengapa Anda memilih
Azwar Abubakar sebagai
Cagub yang akan berpasangan
dengan Anda?

Pertama, Pak Azwar itu kader
PAN. Ini berbeda dengan yang
lainnya. Banyak calon yang maju
lainnya yang maju melalui
partai X misalnya, bukanlah bera-
sal dari partai yang bersangkutan.
Hampir semua kandidat bukan
kader asli partai. Hanya Pak
Azwar yang satu-satunya kader
dari Partai Amanat Nasional, se-
mentara saya juga kader dari PKS.

Yang kedua, karena Pak Azwar
pernah menjadi Wakil Gubernur
dan menjadi Pelaksana Tugas Gu-
bernur, maka mungkin ia akan
lebih dikenal oleh rakyat di Nang-
groe Aceh Darussalam. Dan dalam
Pilkada, sebenarnya faktor dikenal
itu merupakan faktor yang paling
penting untuk menjual sang calon.

Kabarnya PAN harus mem-
bayar sampai Rp 5 miliar untuk
mendapatkan Anda dari PKS?

Sebenarnya tidak ada yang
dibayar dan tidak ada yang mem-
bayar. Yang kedua ini adalah se-
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yang bebas. Sebuah masyarakat
yang mampu menentukan nasib
sendiri dan menguasai sumber
dayanya sendiri. Jika sebuah
masyarakat tidak memiliki kebe-
basan untuk memanfaatkan dan
menggunakan sumber-sumber
dayanya, maka masyarakat terse-
but tidak dapat mendistribusikan
sumber dayanya secara merata,
dan menegakkan keadilan sosial
dan ekonomi.

“Sumber dasar Syariat adalah
Al-Qur’an, sunnah, ljma atau con-
sensus para ulama, dan Qiyas atau
pemikiran analogis. Para ahli Fi-
qih juga mengembangkan sejum-
lah sumber pelengkap bagi Syari-
at, terutama al-istishlah atau ke-
pentingan umum, dan al-"urf atau
adat kebiasaan masyarakat”.
(Baca: Muhammad For Beginners,

M Nasir Djamil

buah kesepakatan antara kedua
pihak, PKS dengan PAN,
untuk memenuhi kebutuhan-ke-
butuhan di lapangan, yaitu kebu-
tuhan-kebutuhan logistik, kebutu-

P

karya Ziauddin
Sardar dan Za-
far Abbas Ma-
lik).

Syariat tidak

diskriminatif

Bukti bahwa
syariat sangat
akomodatif ter-
hadap keberag-
aman paham
dan adat istia-
dat, serta agama
yang dianut dalam masyarakat.
“Dalam sejarah dapat dilihat bah-
wa Nabi Muhammad SAW ber-
sama-sama dengan Yahudi, Kris-
ten dan lainnya, membangun se-
buah negara-kota di Madinah dan
membuat konstitusi tertulis atas
persetujuan bersama.

Konstitusi tersebut mengakui
kebebasan beragama, meletakkan
prinsip-prinsip pertahanan, kebi-
jakan luar negeri, dan jaminan so-
sial. Konstitusi tersebut juga men-
jalin persahabatan dan perjanjian
dengan suku-suku yang tinggal di
sekitar Madinah. Inilah konstitusi
yang paling kompromistis sepa-
njang sejarah”. (Baca: Sejarah Hidup
Muhammad karya Syaikh Shafiyyur-
Rahman Al-Mubarakfury).

Pemahaman akan sejarah di
masa Rasulullah SAW tentang

han-kebutuhan yang
sifatnya teknis, dan
kebutuhan-kebutuhan
yang menyentuh sum-
ber daya manusia di
lapangan.

Jadi, sekali lagi,
tidak ada pihak yang
dibayar atau pihak
yang membayar.
Yang ada hanyalah
kesepakatan yang
disepakati oleh kedua
pihak untuk me-
menuhi kebutuhan-
kebutuhan di lapan-
gan. Tentu saja kebu-
tuhan dilapangan itu
+ mensyaratkan adan-
. ya kebutuhan dana
yang mencukupi.

Apa yang Anda
lakukan kalau terpilih sebagai
Wakil Gubernur Aceh?

Yang pertama sekali adalah
bagaimana membangun kebersa-
maan antara gubernur dan wakil
gubernur. Kemudian,
menunjukkan kete-

Nama Lengkap: M Nasir Djamil $.Ag ladanan kepada rakyat
Tanggal Lahir : 22 Januari 1970 _
Pendidikan ~ : Sarjana Agama |AIN Ar-Raniry Aceh. Laly, anlaku
Pekerjaan : Anggota DPR RI kan reformasi birokra-

si. Sebab, mesin biro-

bagaimana mengatur dan membi-
na keberagaman di negara Madi-
nah, maupun sejarah perkemba-
ngan Syariat Islam di Aceh, dapat
menghilangkan kecemasan, kera-
guan dan ketakutan terhadap pen-
erapan Syariat Islam di Aceh. Bah-
kan dengan bersyariat ada jami-
nan yang pasti; terciptanya ke-
damaian, kesejahteraan dan kese-
lamatan dunia dan akhirat. (QS;
4:28,17:15).

Sudah saatnya seluruh simpul
kekuatan yang ada dalam
masyarakat bersatu padu mewu-
judkan Aceh yang bersyariat,
melalui sosialisi yang menyeluruh
dan merata, serta membangun
“pemerintahan “ yang konsen
dengan Syariat. Sebab konsep
yang benar memerlukan pelaksa-
na-pelaksana yang benar pula.

Tanpa usaha yang terencana,
sistimatis dan terukur dalam
mewujudkan pemerintahan (ek-
sekutif dan yudikatif) yang bersih
dan kapabel, serta punya keber-
pihakan kepada Syariat, maka ke-
inginan dan cita-cita besar untuk
mewujudkan Aceh yang bersyari-
at, maju dan bermartabat hanya
menjadi angan-angan belaka. Al-
lahu ‘alam. w

Penulis: Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatullah ,Lhokn-
ga-Aceh Besar dan Sekretaris DPW Hidayatullah NAD

krasi di Aceh harus bisa bekerja
dengan cepat dan tepat guna me-
menuhi hak-hak dasar rakyat di
Nanggroe Aceh Darussalam.

Ttu merupakan yang utama
harus dilakukan. Program-pro-
gram pembangunan akan bisa ber-
jalan kalau mesin birokrasi itu
menjadi sebuah mesin yang tang-
guh, mesin yang kuat, dan mesin
yang bebas dari kotoran.

Jadi, program pengentasan ke-
miskinan, pembangunan, dan se-
gala macam, itu tidak akan berar-
ti dan berjalan dengan baik kalau
mesin birokrasi tidak tangguh,
tidak kuat, atau mesin birokrasi itu
banyak kotorannya.

Oleh karena itu, disamping
membangun kekompakan antara
gubernur dan wakil gubernur
juga mewujudkan keteladanan
dan mereformasi birokrasi di
Aceh. Kekompakan antara gu-
bernur dan wakil gubernur itu
penting. Dalam sejarah pemerin-
tahan, jarang sekali terjadi keko-
mpakan antara orang nomor satu
dan orang nomor dua. Oleh kare-
na itu, ini harus menjadi komit-
men bersama. Karena itulah,
Azwar-Nasir itu menjadi dwi
tunggal, yang satu sama lain sa-
ling membutuhkan. =



Mohammad Avicena
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antuan Reintegrasi berba-

sis masyarkat bagi korban

konflik di antaranya bertu-
juan untuk meningkatkan produk-
tivitas usaha-usaha perekonomian
atau kegiatan-kegiatan yang me-
ningkatkan  taraf  hidup
masyarakat melalui pemberian
modal usaha dan penyediaan sa-
rana dan prasarana ekonomi, pen-
didikan, kesehatan dan lainnya
sesuai kebutuhan masyarakat.

Selain itu, guna meningkatkan
partisipasi dan keterlibatan ma-
syarakat dalam menentukan pri-
oritas yang dapat membantu upa-
ya perdamaian dan rekonstruksi,
dan mempromosikan dan me-
madukan budaya damai di pede-
saan serta mengembangkan dan
memperkuat lembaga-lembaga
desa.

Lalu, apakah Anda tahu bagai-
mana kriteria yang dimaksud de-
ngan korban konflik?

Badan Reintegrasi Damai Aceh
(BRA) mengeluarkan patokannya
sebagai berikut:

1. Orang yang meninggal du-
nia karena konflik

Orang yang meninggal dunia
sebagai akibat tindakan salah satu
pihak yang bertikai atau oleh
orang yang tidak dikenal selama
konflik berlangsung

2. Orang yang hilang karena
konflik

Orang yang diduga kuat telah
hilang selama konflik berlangsung
dan tidak ada informasi tentang
keberadaan orang tersebut sampai
dengan saat ini

3. Ahli waris dari yang mening-
gal dunia/hilang karena konflik

Salah seorang yang secara hu-
kum merupakan ahli waris yang
terdekat dari orang yang mening-
gal dunia atau hilang karena kon-
flik berlangsung

4. Pemilik rumah yang dibakar/
hancurkarena konflik

Orang yang rumah/tempat
tinggalnya dibakar/hancur se-
bagai akibat tindakan salah satu
pihak yang bertikai atau oleh o-
rang yang tidak dikenal selama

konflik berlangsung sehingga ru-
mah/tempat tinggalnya tidak da-
pat ditempati lagi pada saat itu
dan belum pernah mendapat pa-
ket bantuan rumah atau bantuan
perbaikan rumah secara resmi

5. Pemilik harta lainnya (selain
rumah) yg rusak/dibakar/hancur/
hilang karena konflik

Akan ditentukan kemudian
oleh suatu Komisi Bersama Penye-
lesaian Klaim

6. Keluarga yang mengungsi
karena konflik

Orang-orang yang selama kon-
flik berlangsung satu keluarganya
(bukan sebagian anggota keluar-
ga) pernah harus mengosongkan
tempat tinggalnya dan pindah ke
tempat lain secara permanen mi-
nimal selama 1 bulan. Dalam hal
terjadi penambahan jumlah kepa-
la keluarga selama dalam pe-
ngungsian, yang diakui adalah
jumlah kepala keluarga pada saat
awal mengungsi

7. Orang yang cacat atau kehi-
langan anggota tubuh karena kon-
flik

Orang yang akibat konflik men-
jadi cacat atau kehilangan sebagi-
an anggota tubuhnya sehingga
anggota tubuh tersebut tidak ber-
fungsi normal secara permanen

8. Orang yang sakit mental
karena konflik

Orang yang sampai saat ini
masih menderita sakit/cacat men-
tal yang diakibatkan oleh konflik.

9. Orang yang sakit fisik kare-
nakonflik

Orang yang akibat konflik men-
jadi sakit sehingga anggota tubuh
tersebut tidak berfungsi normal
(masih sakit) sampai dengan saat
ini.

Untuk orang yang telah me-
ngeluarkan biaya pengobatan sen-
diri dan telah sembuh, akan dise-
lesaikan melalui Komisi Bersama
Penyelesaian Klaim.

10. Orang yang hilang mata
pencaharian pokok karena konflik

Orang yang akibat konflik tidak
dapat meneruskan mata pencaha-
rian pokoknya seperti semula dan
sampai saat ini tidak dapat mem-
biayai hidupnya secara normal. =
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Seorang ibu korban konflik sedang menyuapi anaknya m
bagi korban konflik di kantor BRA Banda aceh
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Soslalisasi Frogram

Menyusun jadwal sosialisasi di tingkat
desa/cluster (MD1)

Manyusun jadwal pelatihan FO
Menyusun dan menetapkan penggunaan
dana alokasi 6%

Menelapkan besar alokasi seliap desa

Setelah MADT:

Pengisian dan pengajuan Formulir
Kebutuhan Dana Operasional Kegiatan
Desa dan Kecamatan 6%

Mambuka Rekaning Kolektif Bantuan
Program BRA

. SIKLUS KEGIATAN
BANTUAN REINTEGRASI BERBASIS
i’ MASYARAKAT BAGI KORBAN KONFLIK
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akan nasi bungkus, saat berdemonstrasi menuntut dana

Soslalisasl Program

Untuk kecamatan yang menggunakan sistem
cluster di PPK, maka dalam MD1:

Pamilihan FD untuk setiap dasa.

Pemilihan TPK untuk setiap desa.

Setelah MAD1:

Pengisian dan pengajuan Formulir
Kebutuhan Dana Operasional Kegiatan
Desa dan Kecamatan 3%,

Berita Acara

Palatihan FD dan TPK
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Agenda:
Pemetaan Korban Konflik di Dusun
Penggalian Gagasan, termasuk

Penggalian Gagasan di Kelompok
Perempuan (Formulir 2, 3)

;

Review Pemetaan Korban Konflik
Perangkingan Gagasan (Form 4, 15)
Pemilihan TPLI
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|

Penulisan Usulan dan |~ Proses Verifikasi

Pembuatan RAB & Design
| (Formulir , 6.7, 8,9) (Formulir 10, 11,12, 13)
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Sosialisasi
- Pemilinan Tim Monitoring Masyarakat
Menyepakati Rencana Pelaksanaan
Kegiatan
Setelah MD 11l
Parsiapan Palaksanaan Kagiatan
Mengajukan Rencana Kegiatan ke
UPK (RPO)
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Puluhan wanita korban konflik sedang berkumpul, saat melakukan aksi demo
menuntut dana bagi korban konflik di kantor BRA, Banda Aceh.
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